BAB 3

METODOLOGI

3.1 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu:

1. Hardware (Laptop)

Data yang d ﬂ’ i e - dapat dasi si 24 bus, yang memiliki

26 unit pembang ; i sidu serta diesel (data
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Gambar 3.1 IEE Sistem 24 Bus



3.2 Cara Analisis

3.2.1 Penyiapan Data

Untuk memudahkan dalam penelitian maka desain penelitian merupakan tahapan yang
dilakukan dalam melakukan penelitian tersebut. Tahap awal dari penelitian yaitu dengan studi
literatur yang bertujuan untuk memahami dan membandingkan metode-metode yang telah

digunakan sebelumnya untuk mengetahui bagaimana cara menyelesaikan permasalahan ED dalam

kaitannya dengan sistem uni

Setelah selesal™ mengg stadi literatur sebagai bahan acuan dasar
pemilihan metode, langkah s a nyiapkan ya ang diperlukan untuk

lahan yang terdapat di dalam ED dan libn

Setelah k

berupa data seb

1. P(i), merug 1ap unit pembangki
2. F(i), meru t pembangkit yang paling ekonomis.
b

; klzml perhitungan b
3. Ftotal, merupa asil dari jumlah i tiap unit pembangkit.

rifsetia angkitan.
an semua hal penting

dari penelitian ini yang dianggap penting serta memberikan saran dan masukan yang berguna

untuk melanjutkan penelitian ini. Gambar 3.1 menunjukkan alur dari diagram alir penelitian.
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Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian

3.2.2 Perancangm

Simulasi dalam proses pemecahan masalah ED disini dengan menggunakan metode QP dan

\)

library CVXPY pada software Python. Untuk menginisiasikan permasalahan ED, metode QP akan
memproses nilai fungsi objektif menjadi fungsi kuadratik yang sumbernya dari nilai koefisien
biaya pada masing-masing pembangkit sebagaimana dalam persamaan 2.3.

Untuk mencari aliran daya optimal yang dihasilkan oleh tiap unit pembangkit namun tetap
memperhatikan kekangan dari tiap unit pembangkit termal maka dibutuhkan suatu persamaan

dalam ED dan solar energi sebagaimana yang ditunjukan pada persamaan 2.5 dan 2.6.
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Dalam pemecahan ED terdapat dua kekangan atau batasan yang seharusnya tidak boleh
terabaikan yaitu yang pertama adalah batasan dari setiap unit pembangkit yang mana tiap unit
memiliki batas maksimal dan minimal dalam memproduksi energi listrik sehingga setiap kekangan
yang terdapat dalam unit pembangkit akan disimulasikan dan dalam simulasi ini perhitungan daya
haruslah sesuai dengan kekangan tersebut. Dan yang kedua adalah kekangan atau batasan dari
permintaan daya oleh konsumen dimana hasil dari total daya yang dibangkitkan oleh seluruh unit

pembangkit harus tidak boleh kurang dari daya permintaan konsumen.

na
n ma!alﬁ) h@nMary CW’ Y, pada software Python

caha
akan diimplem @1 pada sistem IEEE 26 unit pémbaflgkit term g berjenis bahan bakar

nuklir, batu bara, u serta diesel deng egrasi solar energi. gan QP permasalahan

3.2.3 Implementasi Alg

Simulasi p

pengoptimalan penggtinaan bahan ba ‘ unit pembangk dapat diselesaikan
dengan cara ari_nilai minig ﬁ digunakan dalam pengoperasian unit
pembangkit te em kerjdipe QP pertama, deklarasi data fungsi biaya,
permintaan da gekanga vgi"_’aﬁ- ngoperasi pembangkit termal
serta pada sol 1 dan fu -fune ang diperlukan ¥ perluan perhitungan

komputasi QP.
Selanjut k mengoptimalrsas alahan yang akm csaikan, parameter-

ngan, permintaa an fungsi biaya akamsdikomputasi sehingga

parameter pad
awmeptimal dari daya t nbangkit, hasil p can biaya tiap unit

mendapatkan 1
pembangkit yang paling ekonomis, serta al unit pembangkit.
Berikut pada’ Gambar 3.2 merupakas dari sistem kerj i simulasi Python yang

akan dilakukan untuk-memecahka i385 | 2 h AMIED Hensanmetode
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Gambar 3.3 Flow Chart Sistem Kerja Quadratic Programming
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